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BUPATI WONOSOBO 
 

SAMBUTAN BUPATI WONOSOBO 

PADA SARASEHAN ULAMA UMARO DAN 

PEMBUKAAN AMAL-INFAQ YAKAUMI SERTA 

PERINGATAN ISRA MI’RAJ 1447 H  
 

KAMIS, 29 JANUARI 2026 
 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh, 

Salam sejahtera bagi kita semua. 

Yang saya hormati: 

• Wakil Bupati Wonosobo; 

• Sekretaris Daerah, Staf Ahli, Asisten Sekretaris Daerah; 

• Kepala Perangkat Daerah se-Kabupaten Wonosobo; 

• Kepala Bagian di lingkungan Sekretariat Daerah; 

• Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Wonosobo;  

• Rekan-rekan POLRI dan TNI serta segenap ASN di 

lingkungan Pemerintah Kabupaten Wonosobo; 

• Undangan serta Hadirin yang Berbahagia. 
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Puji syukur marilah kita panjatkan ke hadirat Allah 

SWT, Tuhan Yang Maha Pengasih dan Maha Penyayang, 

sehingga berkat rahmat dan karunia-Nya, kita dapat 

berkumpul dalam suasana penuh berkah ini. Shalawat serta 

salam semoga selalu tercurah kepada junjungan kita nabi 

Muhammad SAW, keluarganya, para sahabatnya, serta 

umatnya hingga akhir zaman. 

 Mengawali sambutan ini, atas nama pribadi dan 

Pemerintah Kabupaten Wonosobo, saya sampaikan apresiasi 

dan terima kasih yang tulus kepada keluarga besar 

YAKAUMI atas dedikasinya mengelola dana umat dengan 

penuh amanah. Peran Bapak dan Ibu adalah bentuk nyata 

sinergi antara Ulama dan Umaro dalam merangkul saudara-

saudara kita yang belum terjangkau oleh skema bantuan 

pemerintah. Semoga ikhtiar mulia ini menjadi kekuatan kita 

bersama dalam membawa kemaslahatan dan keberkahan bagi 

seluruh masyarakat Wonosobo. 
 

Hadirin yang Saya Hormati, 
 

 Dalam kaitan itulah, saya ingin menekankan bahwa 

Amal Infaq YAKAUMI telah membuktikan diri sebagai mitra 

strategis yang mampu bergerak lebih cepat dalam merespons 

persoalan di tengah masyarakat. Dana yang terhimpun secara 

nyata telah menjadi penyambung harapan, mulai dari 

beasiswa bagi santri dan pelajar, santunan dhuafa, hingga 

penguatan sosial di desa-desa. 

Keberhasilan ini menunjukan bahwa jika dikelola 

dengan jujur dan profesional, ekonomi umat mampu menjadi 
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penggerak utama bagi kemandirian masyarakat kita. Namun, 

potensi besar ini tentu membutuhkan dukungan penuh dari 

kita semua, agar manfaatnya dapat semakin luas dirasakan 

oleh saudara-saudara kita di Wonosobo yang masih 

membutuhkan uluran tangan. 

Secara khusus, saya menitipkan pesan kepada rekan-

rekan ASN di Pemerintah Kabupaten Wonosobo. Sebagai 

pelayan publik yang sudah diberikan kecukupan oleh negara, 

sudah semestinya kita menjadi barisan terdepan dalam 

gerakan kebaikan ini. Saya mengajak saudara-saudara 

sekalian, juga seluruh masyarakat, untuk tidak lagi melihat 

infaq sebagai sekadar iuran atau beban bulanan. Mari kita 

jadikan berbagi ini sebagai bagian dari gaya hidup (lifestyle) 

dan rasa syukur atas setiap nikmat yang kita terima setiap 

harinya. 

Saya percaya bahwa infaq yang kita salurkan secara 

rutin melalui YAKAUMI merupakan investasi nyata yang 

membawa keberkahan bagi pendapatan dan keluarga kita. 

Oleh karena itu, saya meminta dan sekaligus mengajak 

seluruh pimpinan perangkat daerah untuk secara konsisten 

menumbuhkan budaya berinfak di lingkungan kerja masing-

masing. Mari kita tunjukkan bahwa ASN Wonosobo bukan 

hanya bekerja secara administratif, tapi juga memiliki 

kepedulian yang tinggi terhadap nasib saudara-saudara kita 

yang membutuhkan di luar sana. 

 
 

Hadirin yang Saya Hormati, 
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Semangat kita untuk berbagi dan berinfaq ini adalah 

cara kita membumikan nilai-nilai yang terkandung dalam 

peringatan Isra Mi’raj. Peristiwa besar tersebut tidak sebatas 

membawa perintah sholat saja, namun juga mengajarkan kita 

untuk terus memperbaiki diri dan mengangkat derajat 

kehidupan ke arah yang lebih mulia. 

Sebagaimana perjalanan Rasulullah dari Masjidil Haram 

menuju Sidratul Muntaha, kita pun diajak untuk melakukan 

‘perjalanan’ menuju perubahan yang lebih baik. Inilah nilai 

yang hendaknya terus kita tanamkan bersama, dimulai dari 

birokrasi yang bekerja dengan hati nurani, beribadah dengan 

kepedulian sosial, dan membangun daerah dengan nilai-nilai 

kemanusiaan. Jika ibadah kita dibarengi dengan kepedulian 

sosial yang tinggi, saya optimis Wonosobo yang Sejahtera, 

Adil, dan Makmur tidak lagi sekedar impian, tapi kenyataan 

yang bisa kita wujudkan bersama. 
 

Hadirin yang Berbahagia,  
 

 Sebelum mengakhiri sambutan ini, saya berpesan agar 

YAKAUMI terus menjaga transparansi dan profesionalisme 

dalam mengelola setiap rupiah dana umat. Sebagaimana kita 

ketahui bahwa kepercayaan masyarakat adalah modal yang 

paling berharga, sekaligus amanah yang akan kita 

pertanggungjawabkan hingga di hadapan Allah SWT.  

Oleh karena itu, saya berharap YAKAUMI terus 

bergerak mencari cara terbaik agar bantuan yang terkumpul 

bisa hadir lebih cepat bagi warga yang membutuhkan dan 
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menjadi jalan bagi mereka untuk bangkit dan menata 

kehidupan yang lebih bermartabat. 

Mari kita kuatkan niat dan kita mantapkan langkah 

bersama. Kita jadikan momentum sarasehan serta pembukaan 

infaq ini sebagai awal dari perubahan besar bagi Kabupaten 

Wonosobo. Dengan kebersamaan antara pemerintah, ulama, 

dan seluruh masyarakat, saya yakin beban seberat apa pun 

akan terasa lebih ringan.  

Semoga Allah SWT senantiasa memberikan bimbingan, 

kekuatan, dan keberkahan kepada kita semua dalam 

menjalankan pengabdian mulia ini. 

 Demikian beberapa hal yang dapat saya sampaikan. 

kurang lebihnya mohon maaf.  

 

Sekian dan Terima Kasih, 

Wabillahi Taufik Wal Hidayah, 

Wassalamu’alaikum Warohmatullahi Wabarokatuh. 

 

  BUPATI WONOSOBO 

 

 

  H. AFIF NURHIDAYAT, S.Ag. 


